Spektrum: Kebesaran Gayo dalam Pentas
Sejarah
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Abstract: Gayo people role in the national history du-
ring Dutch colonization is very significant. The expo-
sure of their role will surely uplift the sense of natio-
nalism and patriotism of Gayo people toward Indo-
nesia. Since every region has its own history, it is
suggested that: 1) there is a research of the history of
Gayo/Linge which later become the regency of Aceh
Tengah; 2) the local government should seeks to
enhance the prestige and dignity of Takengon in the
eyes of nation in form of proposing Gayo’s pioneer
of independence hero; 3) the local people and go-
vernment should should seek, nurture, and maintain
the heritages of Gayo ranging from the mythical/
legendary to the archaeological objects that were
collected in the form of sites and museums.

Kata Kunci: Ga yo, Linge, Takengon, dan kolonial
Belanda.

EXPO Budaya Leuser memang kata yang cukup
indah didengar. Apalagi yang hadir sekarang ini
datang dari berbagai daerah, terbilang dari kawasan
Leuser. Antara satu dengan yang lain setidaknya
mempunyai sejarah yang sama. Oleh karena itu jika
dalam rangkaian kisah sejarah yang dikemukakan di
sini bukanlah unsur meninggalkan yang lain. Sebab,

*Makalah disampaikan pada Seminar dalam rangka Expo 2010
Budaya Leuser di Takengon, Kabupaten Aceh Tengah, Nang-
groe Aceh Darussalam, 27-29 Maret 2010.
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menjalin sebuah rentangan
sejarah diperlukan suatu ke-
mampuan imajinasi yang ting-
gi dalam merangkai cerita
menjadi sebuah kisah. Peru-
bahan cerita menjadi kisah se-
jarah itu terjadi karena telah
diramu dengan seperangkat
teori. Maka, kisah sejarah
adalah suatu peristiwa yang
terjadi di masa lalu yang di-
susun secara kronologis hing-
ga dapat dipahami. Begitu ju-
ga kalau melihat kebesaran
Gayo dalam pentas sejarah,

sungguh panjang ceritanya,

Tetapi manakala dipilah-pilah
kisah sejarah itu, dari satu ba-
gian ke bagian lain, termasuk
di dalamnya berbagai aspek,
seperti politik, ekonomi, ar-
keologi, dan pemikiran yang
dapat diangkat ke permukaan
akan memperoleh gambaran
yang bersifat universal.

Kisah sejarah itu bisa di-
mulai dari lingkaran legenda
atau mitos. Setelah itu, dalam
perjalanannya masuklah da-
lam pentas sejarah yang di-
awali dengan penemuan ben-
da-benda bersejarah atau ke-
saksian dalam sejarah yang
ditandai dengan berdirinya
kerajaan di Gayo yaitu Kera-
jaan Linge.

Spektrum: Kebesaran Gayo...

Untuk mengetahui ka-
pankah kerajaan itu berdiri,
perlu dilakukan penelitian ter-
hadap benda-benda arkeolo-
gis, seperti batu nisan, umur
kayu atau lainnya sampai
memperoleh keterangan yang
meyakinkan hingga dapat di-
peroleh kejelasan tahun berdi-
rinya Kerajaan Linge tersebut.
Setelah itu masuk pada masa
penjajahan Belanda dan Je-
pang hingga proklamasi ke-
merdekaan Republik Indone-
sia. Perjuangan belum ber-
henti manakala masuk dalam
babak agresi | dan Il pasca ke-
merdekaan (1946-1949).

Mengingat spektrum se-
jarah yang demikian panjang,
maka kajian tulisan ini difo-
kuskan pada bagaimana rak-
yat Gayo melakukan perlawa-
nan terhadap penjajah Belan-
da di Gayo.

Sesuai dengan ruang
dan waktu, langsung atau ti-
dak, Gayo mempunyai ikatan
emosional dalam even terten-
tu dan turut terlibat dalam
kancah nasional. Oleh karena
itu adalah suatu yang wajar
bila dalam rentangan sejarah
perlawanan yang panjang itu
terdapat pejuang yang layak
dan patut diacungkan jempol
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atas perjuangannya sehingga
layak diusulkan sebagai pah-
lawan nasional sebelum ke-
merdekaan atau pahlawan
perintis kemerdekaan, seperti:
Teungku Tapa, Muhammad
Din, Abu Bakar Aman Dimot,
Abu Bakar Salam, dan lain-
lain.

Gambaran peristiwa ma-
sa lalu yang terhimpun dalam
memori kolektif baik yang ter-
tulis maupun yang masih da-
lam ingatan masyarakat, nya-
ris pudar terutama pada gene-
rasi muda. Memang, penana-
man identitas nasional seba-
gai jati diri suatu bangsa (Ga-
yo) hampir terabaikan selama
ini.

Kita semua tentu tidak
mengharapkan akibat kelalai-
an ini, akan berdampak me-
mudarmya solidaritas kebersa-
maan. Untuk itu, secara ber-
kesinambungan  diingatkan
kembali ikatan emosional de-
ngan para pendahulu yang
telah membangun negeri (Ga-
yo) ini. Dengan demikian ti-
dak terputus benang merah
yang menghubungkan masa
lalu dengan masa sekarang.

Rangkaian  kebesaran
Gayo dalam pentas sejarah
nasional Indonesia sungguh

- bermunculanlah
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mempunyai arti penting. Para
pejuang vang gigih memper-
tahankan bumi pertiwi dan
gugur di medan laga sebagai
pahlawan menambah prestise
daerah itu. Bahkan, adanya
pahlawan setempat dapat di-
jadikan suri teladan hingga
menumbuhkan semangat na-
sionalisme dan patriotisme.

Salah satu cara untuk
menyosialisasikan pahlawan
itu perlu dilakukan penulisan
biografi. Dengan tersedianya
sejumlah bahan, baik yang
tertulis seperti arsip, naskah,
catatan pribadi, benda-benda
arkeologi, maupun penuturan
lisan seperti memori kolektif,
hikayat, dan legenda, maka
buku-buku
sejarah lokal, misalnya: Seja-
rah Kabupaten Aceh Tengah,
Sejarah Kabupaten Gayo Lu-
es, dan lain-lain.

Gayo dalam Legenda
Masyarakat Gayo yang
mendiami dataran tinggi Ga-
yo terungkap dalam legenda
memiliki sebuah kerajaan yai-
tu Kerajaan Linge. Kata /inge
bermula dihubungkan dengan
kisah seseorang yang terbung-
kus dengan kulit tipis, tidak
kelihatan wajahnya namun
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dapat berbicara dan terdengar
suaranya (/ainge) saja. Kata
lainge kemudian berubah pe-
ngucapannya menjadi /inge.
ltulah awal dari sebutan Li-
nge.! Bukti-bukti kebesaran
Linge dapat diketahui melalui
peninggalan benda-benda ar-
keolgis di Linge dan sekitar-
nya. Patut menjadi acuan pe-
nelitian lebih mendalam agar
kebenaran sejarahnya dapat
dipertanggung jawabkan.
Dilihat dari aspek kultu-
ralnya, daerah Gayo dapat di-
bagi dalam lima wilayah, yai-
tu Gayo Lut terletak di sekitar
danau Laut Tawar Takengon,
kini telah dimekarkan menjadi
Kabupaten Aceh Tengah dan
Bener Meriah. Gayo Deret,
wilayahnya meliputi sekitar Li-
nge Isaq. Gayo Lues wilayah-
nya mencakup Aceh Tengga-
ra,? inipun telah dimekarkan
menjadi Kabupaten Gayo Lu-
es dengan ibukota Blangke-
jeren, Aceh Tenggara dengan
ibukota Kutacane, Gayo Ser-
bejadi meliputi wilayah sekitar
Serbejadi/Sembuang  Lukup
(Aceh Timur). Gayo Kalul wi-
layahnya meliputi bagian pa-
ling timur Kabupaten Aceh
Timur sampai Pulo Tige.?

Spektrum: Kebesaran Gayo...

Untuk mengungkap se-
jarah orang (urang) Gayo de-
ngan jelas tampaknya sulit.
Sampai saat ini belum ada
seorang sejarawan pun yang
telah menulis asal-usul orang
Gayo berdasarkan analisis
dan fakta vang jelas.* Yang
bisa diketahui hanyalah mere-
ka (orang Gayo) berada di
bawah kekuasaan Kerajaan
Linge. Hali ini merujuk pada
legenda atau cerita rakyat®
yang hingga saat ini masih hi-
dup mengakar di masyarakat
Gayo.

Cerita ini merupakan sa-
rak kata tentang kisah Kera-
jaan Linge.® Dalam Sarak kata
disebutkan bahwa orang Ga-
yo pertama berasal dari negeri
Rum,’ satu di antara dua ber-
saudara (abang) mempunyai
anak tujuh orang, satu orang
bernama Genali yang gemar
memancing hanyut dibawa
arus ombak pasang dan ter-
dampar di sebuah pulau kecil
yang pada saat itu dinamakan
Buntul Linge® Akhirnya ia
pun menjadi raja di sana.

Raja Linge menata kehi-
dupan, menghendaki sebagai
sebuah kerajaan. Gambaran
Linge saat itu dapat diketahui
melalui ungkapan: Aetike ker-
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pe jarom jemaro, ketike langit
renah remeno yang diartikan
orang sebagai keadaan bumi
di negeri itu masih baru ter-
cipta sebagai daratan (?), te-
tapi boleh jadi jika ditinjau
secara logika, maka penger-
tiannya bahwa rakyat negeri
Linge masih sedikit, pendu-
duknya jarang seperti rumput
tumbuh satu-satu, belum me-
miliki adat dan agama. Na-
mun, perkembangan selanjut-
nya secara perlahan kehidu-
pan pemerintahan semakin
tertata.

Anak raja Linge dua la-
ki-laki dan satu perempuan,
vaitu Johansyah, Joharsyah,
dan Putri Merah. Putri Merah
selanjutnya memegang tam-
puk pemerintahan, sementara
Genali ke Kutaraja, Aceh. Di
Kutaraja ia membangun ru-
mah tangga dan menurunkan
seorang putra bernama Ali-
syah.

Alisyah di kemudian ha-
ri menjadi raja Linge meng-
gantikan Genali (ayahnya).
Masing-masing anaknya dibe-
ri pusaka oleh Genali.Bawar
untuk Johansyah, Aulah Ka-
mar untuk Alisyah, dan 7u-
mak Mujangut untuk Johar-
syah.’
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Ketika Alisyah kembali
ke Kutaraja menemui ibunya,
tampuk pemerintahan ditu-
runkannya kepada Joharsyah.
Saudara sulungnya (Johan-
syah) kecewa karena tidak
menjadi raja. la pun pergi me-
ninggalkan Linge melalui Ga-
vo Lues dan Blangkejeren,
menuju Karo. Di sana ia men-
dirikan negeri baru bemama
Sebayak Linge.

Perluasan Wilayah Kekua-
saan Kerajaan Linge

Proses persebaran orang
Gayo sangat erat hubungan-
nya dengan perluasan kekua-
saan Kerajaan Linge. Dalam
catatan Mustafa Kamal Pasya,
vang dirujuk oleh Melalatoa
tentang Aemaharajaan Linge
Tempo dulu di Aceh ditemu-
kan keterangan bahwa di ba-
wah Kerajaan Linge terdapat
beberapa kerajaan kecil.'

Berdasarkan beberapa
catatan sebelumnya, orang
Gayo pada mulanya hanya
berada di Linge Isaq" (Gayo
Deret), kemudian menyebar
ke daerah sekitar danau Laut
Tawar dan mendirikan bebe-
rapa kerajaan kecil seperti Ke-
rajaan Bukit,’? Kerajaan Ge-
le,® Kerajaan Siah Utama,

CoTaecnter AYIMa 2 Mo
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dan Kerajaan Rema.' Keraja-
an-kerajaan kecil itu berga-
bung menjadi satu disebut
Gayo Lut sebagai cikal-bakal
terbentuknya kota Takengon.

Sebagian  masyarakat
Gayo itu menyebar ke Gayo
Lues atau Blangkejeren. Me-
reka terkonsentrasi di daerah
Blangkejeren, Rikit, Kuta Pa-
nyang, Terangon, dan sekitar-
nya. Mereka ini berada di ba-
wah pengaruh dan kekuasaan
Reje Bukit. Ada pula masyara-
kat yang menyebar ke Tanah
Alas.

Di sana berdiri perkam-
pungan-perkampungan yang
kemudian disebut Gayo Alas.
Hal yang serupa orang Gayo
juga menyebar ke daerah Ser-
bejadi, Pulo Tige, dan sekitar-
nya, yang sekarang masuk wi-
layah Kabupaten Tamiang.
Masyarakat ini dikenal de-
ngan Gayo Kalul dan Gayo
Serbejadi.

Johansyah, anak Genali
vang kedua diangkat pula
menjadi penguasa di Kerajaan
Sibayak Linge, daerah Karo
sekarang. Pengaruhnya sam-
pai ke Sumatera Barat, Kera-
jaan Pagaruyung, Wi Apuk,
dan Kerajaan Bedagai. Se-
mua kerajaan kecil itu tunduk

Spektrum: Kebesaran Gayo...

di bawah pengaruh Kerajaan
Linge'.

Perlawanan Rakyat Gayo
terhadap Kolonial Belan-
da dalam Pentas Sejarah
sebelum Kemerdekaan

Paul Van't Veer dalam
bukunya De Atjeh Oorlog (Pe-
rang Aceh) mengatakan bah-
wa Perang Aceh itu tidak per-
nah berakhir hingga pemerin-
tah kolonial Belanda harus
mengundurkan diri dari wila-
vah Aceh.!”

Pernyataan ini ada be-
narnya, karena sepanjang ta-
hun mulai tahun 1901 usaha
pemerintah Belanda ingin me-
nguasai Gayo dan Alas harus
menelan pil pahit. Berbagai
upaya dilakukan untuk meng-
akhiri perang dengan meng-
intensifkan tindakan kekera-
san terhadap perlawanan rak-
yat Gayo melalui pasukan elit
vang mereka namakan Het
Korps Marechaussee (Pasu-
kan Marsosse) yang dibentuk
pada 2 April 1890.'8

Daerah Gayo memang
merupakan basis pertahanan
dan benteng terakhir yang sa-
ngat strategis serta alami bagi
perlawanan rakyat. Wilayah
Gayo, terutama sekitar danau
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Laut Tawar telah dijadikan
benteng terakhir dan tempat
berlindung bagi para pejuang
Aceh dari kejaran musuh, se-
perti Sultan Muhammad Da-
wod Syah dan Panglima Po-
lim.”?

Dalam riwayatnya, rak-
yat Gayo telah berperan aktif
‘dalam perang melawan pe-
merintah kolonial Belanda.
Rakyat Gayo telah menunjuk-
kan kesetiaannya kepada Sul-
tan. Melalui pemimpinnya,
rakyat Gayo telah memberi-
kan bahan makanan untuk
membantu pejuang-pejuang
Aceh.

Dalam laporan resmi pe-
merintah Belanda, Koloniaal
Verslag, tahun1899 dilapor-
kan bahwa salah seorang pe-
mimpin perlawanan rakyat
Aceh, Teungku Tapa berasal
dari Telong,®® bersama rakyat
Gayo melakukan Perang Sabil
melawan kafir (Belanda).

Strategi politkk perang
vang diterapkannya adalah
melakukan pendekatan dan
kerjasama dengan para Ulee-
balang setempat untuk men-
dirikan benteng pertahanan®
dan melakukan perlawanan
“serang dan mundur”. Karena
kekuatan yang tidak seim-
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bang, bahkan terpaksa me-
ninggalkan benteng, Teungku
Tapa kembali ke Piada untuk
mengatur siasat melakukan
perlawanan lagi.

Dalam Koloniaal Verslag
1901 dilaporkan bahwa pada
peristiwa kontak senjata de-
ngan Belanda, Teungku Tapa
dengan beberapa pengawal-
nya (orang Gayo) gugur ter-
tembak di dekat Piada, Pasai,
Aceh Utara.Z Jadi, darah pe-
mimpin yang telah membasa-
hi bumi, gugur bagaikan ku-
suma bangsa sebagai bukti
bahwa rakyat Gayo telah
sungguh berpartisipasi aktif
melawan kolonial Belanda di
luar daerahnya sendiri.

dJ. B. Van Heutsz (1901)
sebagai Gubernur Militer Be-
landa merasa geram atas per-
lawanan yang dilakukan oleh
rakyat Aceh, khususnya Gayo
sebagai basis pertahanan, me-
merintahkan Van Daalen (ko-
lonel) dengan pasukan Mar-
sossenya melakukan penye-
rangan ke daerah Gayo.

Selama bulan Septem-
ber-Nopember 1901 mereka
berjalan berhari-hari melewati
lereng-lereng gunung vang
terjal, hutan rimba yang dihu-
ni binatang buas, mereka ber-
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keinginan keras memasuki da-
erah Gayo.

Dalam jurnal yang dibu-
at oleh Van Daalen, ketika itu
berpangkat mayor, tentang
betapa sulitnya menghadapi
ganasnya hutan belantara, gu-
nung yang berlapis termasuk
dalam jejeran Bukit Barisan
mengelilingi wilayah, pada
bagian Barat, Utara, dan Sela-
tan bagaikan lingkaran pem-
batas dengan daerah lain se-
panjang jalan menuju Gayo.?

Kondisi geografis sema-
cam ini yang memisahkan
Gayo seolah-olah terisolir dari
lautan. Puncak-puncak gu-
nung itu yang menjadi pem-
batas antara Gayo dengan
Aceh.®

Van Daalen ditugaskan
oleh Van Heutsz untuk beker-
ja sama dan menjalin hubu-
ngan politik dengan penguasa
setempat (Gayo). Tetapi yang
terjadi adalah sebaliknya. Pa-
ra penguasa setempat tidak
mengindahkan dan mengabul
kan keinginan Belanda itu,
karena perjuangan itu bukan
interes pribadi,melainkan per-
juangan massa semata-mata
untuk mempertahankan tanah
tumpah darah dari kekuasaan
asing.?®

Spektrum: Kebesaran Gayo...

Keinginan Belanda un-
tuk mendapatkan pengakuan
atas kekuasaannya dari peng-
uasa Gayo ternyata gagal.
Kondisi itu pula yang menye-
babkan peperangan makin
berlanjut.

Kapten Colijn (1902)
pernah mencoba masuk ke
Gayo melalui Isaq, tetapi ga-
gal. Mereka dihadang oleh ke-

- kuatan rakyat yang ada di Li-

nge dan sulitnya medan yang
dilalui.

Dalam buku A. Doup
dilaporkan bahwa G.J.H. Van
S’teijn van Hensbroek dibu-
nuh oleh pejuang Gayo, saat
mereka hendak menuju ke
Burni Intim-intim.2® Mening-
galnya perwira ini semakin
meningkatkan semangat dan
kewaspadaan rakyat Gayo
terhadap serangan belanda.

Sebaliknya, peristiwa ke-
gagalan Colijn dan terbunuh-
nya perwira ini memberi dam-
pak buruk bagi Belanda. Kei-
nginan menghancurkan rak-
yat Gayo semakin memuncak.
Sementara pejuang-pejuang
Gayo menganggap bahwa
Belanda tidak berani lagi me-
nyerang daerah Gayo.?’

Sedikit membawa hara-
pan cerah bagi pemerintah
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Belanda mengenal daerah
Gayo setelah C. Snouck Hur-
gronje melakukan penelitian
dan menyampaikan laporan-
nya kepada gubermnur Van
Heutsz (1902) berjudul Het
Gayoland en Zijne Bewoners
(Negeri Gayo dan Penduduk-
nya) memberikan gambaran
tentang geografi, kehidupan
politik, sosial, dan agama
masyarakat Gayo.?

Belajar dari kegagalan
tahun 1901, kepergian kedua
kali ke Gayo dari Kutararaja
(Banda Aceh sekarang), pada
tanggal 8 Februari 1904 me-
nuju daerah Gayo melalui pe-
labuhan Lhok Seumawe me-
nuju Bireuen” dan terus ke
Takengon bersama 10 briga-
de Marsosse, 12 perwira ter-
baik disertai 450 orang peker-
ja paksa yang membawa per-
bekalan dan alat perang untuk
kepentingan Belanda. Perjala-
nan ditempuh melalui Teupin
Mane, terus ke Belang Rakal,
Wihni Kulus, Tunyang, dan
Lampahan.

Dalam perjalanan ke Ke-
tol mereka dihadang oleh pe-
juang Gayo pada 14 Pebruari
1904 sehingga terjadi tembak-
menembak. Tidak diketahui
berapa korban dari kedua be-

139

lah pihak. Dari Ketol, melalui
jalan setapak perjalanan ten-
tara Van Daalen diteruskan ke
Cangduri melewaii Jaluk dan
sampai di Wihni Durin. Di sa-
na terjadi lagi kontak senjata.

Pasukan Belanda me-
lanjutkan perjalanan menyu-
suri Krueng Peusangan dan
akhirnya tiba di Kampung
Kung, yang kemudian dijadi-
kan sebagai pusat markas
karena letaknya strategis, di
tengah-tengah daerah Gayo
Lut.

Van Daalen menempuh
jalur perjalanan yang berbeda
dengan Colijn menuju Gayo.
la menghindari pusat perkam-
pungan Bebesen, Kebayakan,
Takengon, dan sekitarnya,
agar tidak terjadi pertempuran
terbuka.

Dari pusat markas itu
disusun strategi perjalanan le-
bih lanjut menuju Gayo Lues
melalui Uring, Isaq, Erlop®
lalu membelok masuk Jagong,
menghindari Burni Intim-intim
melintasi pegunungan yang
curam dan terjal, j alan yang
tidak pernah dilalui oleh ma-
nusia, melainkan binatang bu-
as, tetapi akhirnya mereka
sampai di Kampung Kla, pintu
gerbang masuk Gayo Lues.*
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Sementara “kelompok
mobil” melaju ke Kuala Sim-
pang vang dipimpin kapten
Cruetsz Lechleitner dibantu
letnan satu Harbord, Velsing,
Van Boldrik, Delgorge, dan
Lasonder bersama perwira ke-
sehatan kelas dua De Grana-
da, berkekuatan 150 Bayonet
menuju Gayo. Perjalanan
vang ditempuh mereka mela-
lui Kampung Jernih, Tampor,
ke Pining di daerah Gayo
Lues, lalu bergabung dengan
Van Daalen yang datang dari
Isaq melalui Jagong.

Cara masyarakat Gayo
menghadapi tentara Belanda
memiliki keunikan tersendiri,
disesuaikan dengan situasi
dan kondisi di man a peristi-
wa itu terjadi. Ketika akan
melakukan perlawanan terha-
dap tentara Belanda, pendu-
duk di suatu kampung; pria,
wanita, dan anak-anak dike-
rahkan dengan berlindung di
benteng-benteng bertembok
tanah, dengan senjata seder-
hana.

Namun, ketika musuh
- datang, mereka keluar dari
persembunyiannya menyerbu
bersama-sama sambil menba-
ca do’a dengan memakai pa-
kaian putih seragam yang me-

Spektrum: Kebesaran Gayo...

lambangkan bahwa mereka
sudah siap mati (syahid).

Pejuang Gayo meman-
faatkan gunung yang berbatu
sebagai senjata, diluncurkan
ke arah musuh yang sedang
melintas. Mereka juga meng-
gunakan gua-gua sebagai
tempat persembunyian. Para
wanita bertugas untuk meng-
intai gerak-gerik musuh dan
menjaga tempat persembunyi-
an para pejuang Gayo.*

Pejuang Gayo bersama
rakyat mati-matian memperta-
hankan benteng sebagai tem-
pat pertahanan terakhir. Ada
sepuluh benteng yang diperta-
hankan, yakni 7 benteng di
Gayo Lues: benteng Pasir (14
Maret), benteng Gemuyang
(18 Maret), benteng Durin (23
Maret), benteng Badak (2
April).Adapun benteng di Alas
ada 3, yaitu benteng Kute Reh
(13 Juni), benteng Likat ( 20
Juni), dan benteng Lengat
Baru (24 juni).®

Menurut catatan A. Do-
up, terdapat sejumlah nama
para pejuang asal dari daerah
Gayo, seperti dari Takengon
antara lain: Panglima Prang
Amin, Bramat, Prén, Petoet
Leman, Penghoeloe Pertik,
Pang Doellah, Pang Latéh,
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Rédj6 Poetih, Rédjs Kahar,
Aman Gombang, Amat Gen-
tia dan Lahidin,

Dari kelompok ulama
antara lain ialah: Teungku
Amat, Aman Sedjoek, Teung-
ku Gayo, Teungku Imém L&-
mét, Imém Penghoeloe Mo-
engkoer, Imém Poelo Tigs,
dan Imém Linge.®* Adapun
pejuang dari Gayo Lues ialah:
Panglima Tjeq, Panglima Mat
Saléh, Panglima Tjeq Tam-
peng, Pang Ali Sojo, Pang Sa-
li, Pang Moeda, Pang Djalim,
Pang Manap, Rédjo Tjeq Pa-
si, Aman Lenteng Boekit,
Aman Porang dan, Adji Rédj6
Boekit. Dari pihak ulama an-
tara lain ialah: Teungku Moe-
da Pendeng, Teungku Moeda
Sré, Teungku Moeda Padang,
Teungku Tjerno, dan lain-
lain.3®

Perjalanan yang mele-
lahkan selama 163 hari, Van
Daalen menjelajahi dan mem-
porak-porandakan: bakar, bu-
nuh tidak terkecuali anak-
anak, muda dan dewasa, pria
dan wanita, akibat daripada
perlawanan keras yang dila-
kukan pejuang Gayo. Karena
kekuatan yang tidak seimbang
ahkimya seluruh Gayo dapat
dikuasai Belanda saat bera-
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khimya pertempuran di Take-
ngon. Selama peperangan di
Gayo dan Alas itu telah me-
makan korban 2549 jiwa, di
antaranya 1001 wanita dan
anak-anak.%®

Takengon di masa pen-
jajahan Belanda mempunyai
arti penting dalam pertumbu-
han masyarakat dan pemerin-
tahan. Takengon masuk da-
lam bagian daripada Gayo-
landen (meergebied= Gayo
Lut di bawah naungan on-
derafdeeling, bagian daripada
Af-deeling Noordkust Van
Atjeh (Aceh Utara).

Pada tahun 1905, di
Takengon, Belanda bermar-
kas di bawah pimpinan civie/-
gezaghebber (penguasa sipil)
kapten infanteri P. H. Soe-
tens. Di daerah Gayolanden
ini terdapat empat wilayah,
yaitu: Reje Cik Bebesen di-
pimpin oleh Bedul, Reje (Ke-
jurun) Bukit dipimpin oleh
Aman Sri Kuala, tetapi Keju-
run Siah Utama di bawah
pimpinan Amat Djéléka dan
pada tahun 1913 digantikan
oleh Bantacut.

Sementara pejabat Reje
Linge belum ditetapkan.’’ Ma-
sing-masing pejabat menda-
pat gaji 75 gulden, sementara
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Reje Siah Utama mendapat
25 gulden.*® Sedangkan gaji
untuk Reje Bukit Iwih dan
Reje Gunung, masing-masing
mendapat 60 dan 50 gul-
den® Pada 1926, Reje Cik
diangkat sebagai pejabat res-
mi dengan gelar Aman Daud
Reje Cik (Bestuurder) hingga
1935, vang kemudian di-
gantikan oleh Reje Uyem, dan
Reje Cik van Ketol sebagai
Bestuurder Bebesen.

Reje Bukit, Aman Sari
Kuala, adalah orang yang me-
megang jabatan dalam Kera-
jaan Linge (1905).Sesungguh-
nya yang berhak memegang
jabatan reje itu adalah Ma’un.
Berhubung Ma'un masih ke-
cil, maka jabatan reje itu di-
pangku oleh Aman Sari Kuala
sampai tiba saatnya Ma’un
dewasa.”

Selama Ma’'un belum
memangku jabatan reje, ia
diberi kesempatan untuk ber-
sekolah di Kutaraja (Banda
Aceh). Ma’un kembali ke Ta-
kengon pada 30 oktober 1911
langsung menduduki jabatan,
memegang tampuk pemerin-
tahan sebagai Reje Bukit sam-
pai tahun 1939 dan kemudian
digantikan oleh Reje Zainud-
din yang diangkat sebagai pe-
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gawai resmi oleh pemerintah
Belanda.

Sesuai dengan Surat
Keputusan Gubernur Sumate-
ra Utara nomor 204 tanggal
11 Agustus 1946 ditetapkan
Reje Wahab sebagai Bupati
dengan gaji Rp 500,- meng-
gantikan Zainuddin, dan Moe-
de Sedang sebagai Wedana
dengan gaji Rp 300,-. Adapun
Anwar Badan menjabat seba-
gai Camat dengan gaji Rp
200,- sebulan.

Sejak tertatanya struktur
pemerintahan Takengon, Be-
landa memperlihatkan sikap
lunak yang membuat perasa-
an masyarakat senang. Mere-
ka (Belanda) berupaya me-
numbuhkan simpati rakyat.
Takengon (Gayo) semula di-
anggap terisolir, kini diupaya-
kan menjadi kota hidup,
aman, dan tenteram. Salah
satu yang Belanda lakukan
adalah membangun jalan pa-
da 1913 sebagai sarana trans-
portasi yang menghubungkan
Takengon dengan daerah-da-
erah lain di pesisir.

Belanda mengerahkan
tenaga-tenaga paksa memba-
ngun jalan itu sepanjang 125
km, mulai dari Kota Bireuen
hingga Kota Takengon. Pem-
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bangunan jalan ini selesai
pada 1914 dengan mengha-
biskan biaya 1,5 juta gulden.®!

Dampak daripada pem-
bangunan jalan itu para pe-
ngusaha mulai melirik tanah
Takengon yang dikenal subur
sejak dahulu, seperti pengu-
saha dalam bidang perkebu-
nan kopi dan pinus merkusi.
Akhimya secara perlahan tapi
pasti, mulai tumbuh peruba-
han sosial seperti yang dirasa-
kan oleh masyarakat.

Menggapai Masa Depan

Rentangan sejarah yang
demikian panjang vang diisi
dengan sejumlah peperangan
melawan musuh. Rakyat Ga-
yo yang gigih melakukan per-
lawanan terhadap Belanda
bertekad untuk mempertahan-
kan tanah tumpah darah Ga-
yo agar tidak dikuasai walau
sejengkalpun.

Secara umum rakyat
Gayo berjuang keluar dari
daerahnya sendiri. la ber-
juang melakukan perlawanan
di daerah orang lain dalam
mempertahankan  keutuhan
daerahnya, meskipun keingi-
nan itu pada akhimya terlepas
dari genggaman.
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Peperangan demi pepe-
rangan terus berlanjut. Ba-
nyak pejuang yang gugur di
medan laga. Itu sebagai bukti
bahwa semangat juang yang
dimiliki bangsa tidak pernah
luntur meski diakhiri dengan
berhembusnya napas berpi-
sah dari raga. Sekali-sekali da-
lam perang mengenang rindu
kampung halaman pastilah
ada siapa gerangan yang ting-
gal di sana. Apakah tinggal
nama atau masih lengkap se-
muanya.

Upaya Belanda untuk
melumpuhkan Gayo ditem-
puh melalui dua jalan, yaitu
melalui Kuala Simpang terus
ke Pining, masuk daerah Ga-
yo Lues dan Tanah Alas. Ke-

‘dua melalui Bireuen melalui

beberapa kampung hingga
sampai di Kung Takengon
dan terus hingga sampai di
Kla, pintu gerbang masuk Ga-
yo Lues. Di sinilah bertemu
dua kekuatan yang datang
dari Kuala Simpang dan Bi-
reuen untuk menghancurkan
kekuatan rakyat Gayo. dJadi
kota yang dikuasai Belanda
ialah wilayah Danau Laut Ta-
war, Linge, Gayo Lues, dan
Tanah Alas.
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Kesimpulan

Demikian secercah kisah
kebesaran Gayo dalam pentas
sejarah di masa kolonial Be-
landa.Peristiwa itu dapat mem
bangkitkan semangat masya-
rakat Gayo untuk menumbuh-
kembangkan rasa nasionalis-
me dan patriotisme dalam
bingkai NKRI.

Patut direnungkan peris-
tiwa masa lalu untuk cermin
masa depan. Setiap daerah
pastilah mempunyai sejarah
tersendiri. Karena itu dari se-
minar ini kami usulkan: 1.
Agar kiranya ke depan dapat
dirancang, direncanakan, dan
dilaksanakan untuk menggali
dan meneliti lebih dalam asal
sejarah Gayo/Linge yang ke-
mudian menjadi Kabupaten
Aceh Tengah. 2. Salah satu
usaha pemerintah untuk me-
ningkatkan prestise, harkat,
dan martabat Takengon di
mata orang lain (nasional) se-
tidaknya mempunyai hari jadi
daerahnya sendiri. 3. Perang-
kat pendukung agar lebih ter-
sosialisasi setiap perjuangan
vang dilakukan, orang Gayo,
mencari, merawat, dan men-
jaga harta-harta peninggalan
pendahulu kita mulai dari hal-
hal yang bersifat mitos/legen-
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da sampai kepada benda-
benda arkeologi dapat agar
dihimpun dalam bentuk situs

dan museum.
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Peta Qperasi Militer Van Daalen Ke Cayo Alus
Schaal: 1 @ 800000
Peta operasi militer Van Daalen ketika menyerbu Gayo dan
Alus 1904, (Dikutip dari buku Laporan Van Duaalacn)

LEGENDA — (Keterangan)

— Spoorweg (Jalan Kereta Api di Pesisir Utara dun Timur Acelh)
cereienn Weg door de Colunne gfgelegd (Jalan yang dibuat oleh pusukan Van Dualan)
+ Boschbivek (Bivak di hutan-hutan)
+e  Hivak in de Kumpong (Bivak di Kampuog-kampung)
® Bepteng (Benteng)
Djamboer (Jamur)
e  Groote weg (Jalan Besar)
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